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ABSTRAK 

Siswa memiliki kesulitan dalam memahami konsep sistem pernapasan Konsep 

pernapasan manusia tidak capat dicapai melalui hafalan saja. Tujuan utama penelitian ini 

untuk memperoleh desain praktikum sistem pernapasan manusia dengan bahan lokal 

sehingga mudah konsep system pernapasan mudah dipahami siswa tipe validation study, 

yang terdiri darl tiga tahap yaitu: l) preparing for experiment (persiapan untuk penelitian) 

dan preliminary design (desam pendahuluan), 2) teaching experiment 3) retrospective 

analysis. Dalam penelitian ini dilakukan di kelas 5D MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri 

yang berjumlah 26 siswa Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain menyampaikan 

konsep sistem respirasi, siswa dipandu membaca lembar kerja sambil mencermatl video 

tutorial pembuatan alat peraga sistem respirasi dari bahan yang sederhana. Siswa melakukan 

diskusi dan mempresentasikan alat peraga yang siswa buat dengan menunjukkan proses 

respirasi baik sistem pernapasan dada maupun sistem pernapasan perut. Dilakukan posttest 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa Desaln pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan hasil post test yang meningkat jika 

dibandingkan dengan pre-test. 

 

KATA KUNCI : sistem pernapasan, local material, desain pembelajaran 

Students have difficulty in understanding the concept of the respiratory 

system. The concept of human breathing cannot be achieved by rote alone. The main 

purpose of this research is to obtain a practical design of the human respiratory 

system with local materials so that the concept of the respiratory system is easy for 

students to understand. This study uses a validation study type research design, which 

consists of three stages, namely: 1) preparing for experiment (preparation for 

research) and preliminary design (preliminary design), 2) teaching experiment. 3) 

retrospective analysis. This research was conducted in the 5D class of MI Al Irsyad 

Al Islamiyyah, Kediri City, which consisted of 26 students. The results showed that 

the design conveyed the concept of the respiratory system, students were guided to 

read the worksheet while observing the video tutorial for making respiratory system 

props from simple materials. Students conduct discussions and present the props that 

students make by showing the respiration process, both the chest respiratory system 

and the abdominal respiratory system. A post-test was conducted to determine the 

extent of students' understanding. The learning design can improve student leaming 

outcomes as indicated by the increased post-test results when compared to the pre-

test. 

KEYWORDS: respiratory system, local material, leaming design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau biasa disebut Sains dalam arti 

sempit adalah sebagai disiplin ilmu dari Physical Sciences (ilmu astronomi, 

kimia, geologi, mineralogy, meteorology, dan fisika) dan Life Science (biologi 

anatomi, fisiologi, zoology, citologi, dll). IPA membahas tentang gejala-gejala 

alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 

pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Menurut H. W Fowler (Trianto, 

2010: 136) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam 

dan kebendaan yang tersusun secara teratur, berlaku umum (artinya 

pengetahuan itu tidak hanya berlaku oleh seseorang atau beberapa orang) dan 

cara pemecahan masalahnya berupa hasil observasi dan eksperimen. 

Selanjutnya, Winaputra (1992) mengemukakan bahwa tidak hanya kumpulan 

pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara 

berpikir, dan cara memecahkan masalah. 

Pembelajaran IPA di SD/MI membuka kesempatan untuk memupuk 

rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan 

bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus program pengajaran 

IPA di SD/MI ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan anak didik 

terhadap dunia mereka di mana mereka hidup. Dalam dunia pendidikan 

terdapat banyak cabang ilmu pengetahuan, salah satunya yaitu Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan dasar 

ilmu yang melahirkan teknologi modern yang mempelajari tentang gejala alam 

dan kebendaan yang terjadi di sekitar kita yang tersusun secara teratur serta 

cara pemecahan masalahnya berdasarkan hasil observasi maupun eksperimen. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga termasuk salah satu mata pelajaran yang 

sudah dipelajari pada jenjang sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Pendidikan 

IPA di sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah sendiri pada hakikatnya bertujuan 

agar siswa menguasai pengetahuan dan fakta tentang alam sekitar berdasarkan 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA juga menekankan pada pengalaman 

siswa secara langsung untuk mencari tahu permasalahan yang ada di sekitar 

serta cara pemecahan masalahnya, sehingga siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Mata pelajaran ini juga termasuk salah 

satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian siswa pada tingkat 

SD/MI. Hal ini dibuktikan dari hasil ulangan harian maupun ulangan semester 

yang diperoleh siswa sebagian besar nilainya di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

Pemahaman merupakan kemampuan menguasai materi dalam 

pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan fakta di lapangan masih banyak siswa 

yang kurang memahami penjelasan guru. Ada siswa yang nilainya selalu 

rendah, bahkan ada siswa yang tidak bisa mengerjakan soal atau jika 

mengerjakan soal pun jawabannya tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sekolah, hasil pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) kelas V di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri 
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masih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian terakhir pada 

materi Sistem Pernapasan Manusia. Menurut hasil wawancara dengan guru 

IPA kelas V di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri yaitu sebanyak 3 siswa 

atau 11,54% siswa mendapatkan nilai di atas KKM, tidak ada siswa yang 

mendapat nilai sama dengan KKM, dan 23 siswa atau 88,46% siswa mendapat 

nilai di bawah KKM, sedangkan KKM pada mata pelajaran IPA di MI Al 

Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri yaitu 75. 

Pemahaman menurut Sadiman (1996:109) adalah suatu kemampuan 

seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

Seorang siswa dapat dikatakan paham jika mampu memberikan uraian dan 

penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan gambaran dalam satu 

contoh saja, melainkan lebih luas dan baru sesuai dengan kondisi saat ini. 

Kesulitan yang dialami siswa pada materi Sistem Pernapasan Manusia 

yaitu karena siswa kurang memahami bagaimana proses terjadinya pernapasan. 

Siswa hanya belajar melalui buku paket dan penjelasan dari guru. Pada materi 

Sistem Pernapasan Manusia terdapat dua proses pernapasan, yaitu pernapasan 

dada dan pernapasan perut, sehingga mereka sulit memahami bagaimana 

proses pernapasan itu terjadi. Selain itu siswa juga kurang mampu menghafal 

nama dan fungsi organ pernapasan manusia secara urut. Rendahnya 

pemahaman siswa mendorong guru harus untuk selalu mengadakan perbaikan 

secara terus menerus dalam pembelajaran, agar masalah-masalah kesulitan 

belajar siswa dapat diatasi, sehingga hasil belajar siswa sesuai tujuan yang 
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diharapkan. Masalah-masalah yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran 

tidak muncul begitu saja, tetapi ada faktor-faktor penyebabnya. Hal ini 

mungkin karena penjelasan guru tidak disertai media/alat peraga, bahkan 

mungkin media/alat peraga yang diterapkan kurang atau tidak sesuai. 

Ada beberapa hal yang penting diperhatikan dalam pembelajaran IPA, 

yaitu tersedianya sarana dan prasarana berupa ruang laboratorium dan alat 

praktik (alat peraga) yang sesuai. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

alat peraga adalah wujud perpaduan konsep yang abstrak dengan dunia nyata 

sehingga, nampak korelasi antara apa yang dipelajari siswa dari teori dan 

praktiknya. Penggunaan alat peraga juga datap meninggalkan bekas ingatan 

yang lebih lama mengenai suatu materi karena memiliki kesan yang berbeda 

serta menarik untuk diingat oleh siswa. Penggunaan alat peraga bisa dijadikan 

solusi dari permasalahan dalam pembelajaran. Alat peraga memiliki kelebihan, 

yaitu: a) menumbuhkan minat belajar peserta didik karena pelajaran menjadi 

lebih menarik. b) memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik 

lebih mudah memahaminya. c) metode mengajar akan lebih bervariasi 

sehingga peserta didik tidak akan mudah bosan. d) membuat lebih aktif 

melakukan kegiatan belajar seperti: mengamati, melakukan, 

mendemontrasikan dan sebagainya. Sedangkan kelemahan dari alat peraga 

adalah menuntut guru lebih banyak dalam bekerja dalam membuat alat peraga, 

dibutuhkan banyak waktu untuk menyiapkan alat peraga dan guru harus 

bersedia berkorban secara materi (Nasarudin, 2015). 
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 Alat peraga didefinisikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau 

mengajar supaya konsep yang diajarkan guru mudah dimengerti oleh siswa dan 

menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa 

dari bahan sederhana yang mudah didapat dari lingkungan sekitar. Alat ini 

berfungsi untuk membantu dan mempermudah dalam mencapai kompetensi 

pembelajaran. 

Menurut Arsyad (dalam Aziz, 2006) media adalah segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, sedangkan 

alat peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. 

Hamalik (dalam Sambudi 2009) mengemukakan bahwa dapat 

memanfaatkan media pengajaran atau alat peraga dalam proses pembelajaran 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta dapat memotivasi 

dan merangsang belajar siswa bahkan dapat membawa pengaruh psikologis 

terhadap siswa. 

Keaktifan belajar siswa adalah salah satu unsur yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 

fisik maupun mental. Macam-macam aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran terbagi menjadi dua bagian yaitu aktivitas fisik dan aktivitas 

psikis. Aktivitas fisik adalah gerakan yang dilakukan siswa melalui Gerakan 

anggota badan, gerakan membuat sesuatu, bermain maupun bekerja yang 

dilakukan siswa di dalam kelas. Aktivitas psikis siswa jika daya jiwanya 

bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 
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pembelajaran (Nugroho Wibowo, 2016). Indikator keaktifan siswa meliputi 

bertanya, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

memeperhatikan penjelasan dari guru dan mengerjakan LKS. Siswa yang aktif 

di dalam kelas tidak menutup kemungkinan juga dapat menguasai materi 

tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak-anak tingkat SD/MI 

memasuki tahap operasional konkret, dalam hal ini mereka belajar berdasarkan 

pengalaman yang telah dialaminya. Bagi anak usia SD/MI, penjelasan guru 

akan mudah dipahami jika mereka terlibat langsung dalam pembelajaran. Pada 

usia SD/MI, karakteristik siswa akan cenderung menyukai pembelajaran yang 

memungkinkan adanya unsur permainan, bergerak/berpindah tempat, bekerja 

dalam kelompok, dan merasakan/melakukan/ memperagakan sesuatu secara 

langsung. Dengan demikian, sebagai guru hendaknya merancang pembelajaran 

yang melibatkan siswa di dalamnya, sehingga pembelajaran lebih bermakna 

dan menumbuhkan keaktifan pada siswa. 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi pada dunia nyata. Pada 

pembelajaran ini, seorang guru dapat mencontohkan pembelajaran pada 

kehidupan nyata atau yang biasa dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti yang dikemukakan oleh Jean Piaget bahwa perkembangan kognitif 

siswa tingkat SD/MI adalah tahap operasional konkret. Untuk itu pemilihan 

menggunakan media peraga pada materi Sistem Pernapasan Manusia sangat 

tepat dikarenakan pada materi ini, siswa tidak dapat melihat langsung 
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bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa saja yang berperan 

dalam proses pernapasan. Hal itu dikarenakan Sistem Pernapasan Manusia 

berlangsung di dalam tubuh, sehingga siswa tidak dapat melihat secara 

langsung proses pernapasan yang terjadi melainkan hanya mempraktikkan dan 

merasakan bagaimana cara siswa bernapas (menghirup dan mengeluarkan 

udara). 

Salah satu konsep IPA yang dapat mengkaitkan bidang sains dengan 

lainya yaitu system pernapasan. Sub materi seperti mekanisme pernapasan 

dada, mekanisme pernapasan perut, proses inspirasi dan ekspirasi. Media 

internet merupakan sumber belajar dalam mencari bahan belajar. Membuat 

perencanaan dan pembuatan alat peraga dengan menggunakan bahan yang 

sederhana. Mengukur bahan yang digunakan seperti mengukur Panjang selang, 

Panjang botol serta menghitung biaya yang diperlukan untuk membuat alat 

peraga. Sehingga menyebabkan materi system pernapasan yang menjadi 

bagian dari sains diduga dapat disampaikan dengan membelajaran STEM.  

Pendekatan STEM memberikan kesempatan pada guru dalam 

memperhatikan kepada siswa, bahwa perpaduan konsep sains, tekmologi, 

engineering dan matematika secara terintegrasi dapat diterapkan untuk 

mengembangkan produk, sistem dan proses yang dapat dipergunakan siswa 

pada kehidupan sehari-hari (Halim et al, 2019). Pendidikan integrasi STEM 

selain mempelajari pengetahuan pada konsep sains, teknologi, Teknik dan 

matematika, juga berperan untuk menumbuhkan keterampilan siswa dalam hal 

penyelidikan ilmiah serta pemecahan masalah (Ulva, 2018) 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

Bagaimana lintasan desain praktikum pada pelajaran IPA materi Sistem 

Pernapasan Manusia di kelas V terhadap penguasaan materi peserta didik 

dalam mengkomunikasikan pengetahuan yang diterima? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh desain pembelajaran materi Sistem Pernapasan 

Manusia yang sesuai sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Peserta didik dapat membuat sendiri alat peraga materi Sistem Pernapasan 

Manusia dari bahan lokal. 

D. DEFINISI OPERASIONAL 

Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah, antara lain sebagai berikut: 

1. Desain  

Desain merupakan suatu perencanaan atau rancangan yang 

dilakukan sebelum pembuatan suatu objek, sistem, komponen, atau 

struktur. Adapun bebrapa fungsi desain adalah sebagai berikut: sebagai 

alat bantu dalam proses menciptakan suatu objek baru. 

2. Praktikum  

Praktikum merupakan metode atau cara pembelajaran dengan 

mengamati dan melakukan percobaan atau pengujian di laboratorium yang 
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diikuti dengan analisis dan penyimpulan terhadap hasil pengamatan 

tersebut 

3. Sistem Pernapasan Manusia 

Sistem Pernapasan Manusia merupakan sebuah rangkaian keluar 

masuknya udara pernapasan pada manusia yang dimulai dari hidung, 

tenggorokan, pangkal tenggorokan (laring), batang tenggorokan (trakea), 

cabang batang tenggorokan (bronkus), dan paru paru. 

4. STEM 

STEM merupakan singkatan dari Sains Technology Engineering 

Mathematic adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang memuat sains 

sebagai mata pelajaran, technology sebagai alat atau media untuk mencari 

referensi, engineering sebagai pelaku dalam hal ini guru dan siswa, dan 

mathematic adalah untuk menentukan hitungan atau ukuran. 

5. Local Material 

Local material maksudnya adalah alat peraga yang digunakan 

dalam penelitian ini terbuat dari benda-benda yang ada di sekitar kita, dan 

secara umum benda-benda tersebut merupakan barang bekas yang bisa 

dimanfaatkan, sehingga dalam membuat alat peraga ini tidak memerlukan 

banyak biaya. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya: 

1. Bagi Siswa 
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Munculnya konsentrasi siswa sehingga muncul keterlibatan 

intelektual emosional siswa baik melalui kegiatan mengalami, 

menganalisis, berpartisipasi, dan pembentukan sikap melalui pemanfaatan 

alat peraga pembelajaran yang sederhana, mudah dibuat, dan bahan yang 

mudah dicari. 

 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajar, 

b. Guru menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya 

inovatif sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik 

pembelajaran serta alat peraga yang dipakainya, 

c. Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan 

yang muncul dari siswa 

d. Sebagai pedoman atau pegangan untuk menerapkan alat peraga dalam 

pembelajaran, 

e. Membantu guru dalam penelitian lebih lanjut tentang alat peraga dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah/Madrasah 

Sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

selanjutnya demi tercapainya tujuan pembelajaran di MI Al Irsyad Al 

Islamiyyah Kota Kediri berdasarkan pengalaman hasil penelitian. 

4. Bagi Program Studi 
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Bagi program studi, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam 

rangka perbaikan sistem pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam memilih dan menerapkan alat peraga, strategi, maupun 

metode yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi pembelajaran tertentu. 

5. Bagi Jurusan 

Sebagai wahana untuk menjalankan tugasnya dalam mengemban 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan 

demikian hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

mempersiapkan calon guru di masa yang akan datang dan juga sebagai 

pengembangan keilmuan khususnya masalah pembelajaran Biologi. 

6. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Menambah referensi dalam rangka inovasi dunia pendidikan demi 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 


	Cover sd Daftar
	RAMA_84205_19101060022_0713088605_0720088401_01_front_ref

